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Abstrak: Era global saat ini ditandai dengan perubahan yang begitu cepat, sehingga organisasi atau perusahaan
dituntut untuk mengadakan  penyesuaian-penyesuaian dalam semua aspek. Setiap organisasi mempunyai
berbagai tujuan yang berbeda dan dalam pelaksanaannya dilakukan oleh karyawan. Oleh sebab itu Sumber Daya
Manusia (SDM) merupakan asset penting untuk menunjang keberhasilan suatu organisasi. Tujuan penelitian
untuk mengetahui Kesejahteraan Psikologis Karyawan, Job Enrichment, dan Job Enlargment secara bersama
pengaruhnya terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Ternate, Maluku
Utara. Metode analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan kesejahteraan
psikologis karyawan, job enrichment dan job enlargment secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada Bank Mandiri Cabang Ternate. Job enrichment dan job enlargment
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan ternadap kepuasan kerja, sedangkan kesejahteraan psikologis
karyawan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Manajemen Bank Mandiri sebaiknya
meningkatkan kemampuan karyawan dan juga memperhatikan kepuasan kerja, sehingga kinerja karyawan
menjadi lebih baik dan dapat melanjutkan visi dan misi perusahaan, karena kunci kesuksesan Bank Mandiri
terdapat pada karyawan yang berkualitas.

Kata kunci: kesejahteraan psikologis karyawan, job enrichment, job enlargement, kepuasan kerja

Abstract: The current global era characterized by rapid change, so that the organization or company is
required to hold the adjustments in all aspects. Each organization has different purposes and in the
implementation is done by the employees. Therefore human resources is an important asset for the success of an
organization. The purpose of this study is to determine psychological well-being, job enrichment and job
enlargement working together affect to Job satisfaction on PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk branch of Ternate,
Maluku Utara. The analytical method used is multiple linear regression. The results showed psychological well-
being job enrichment and job enlargement simultaneously have a positive and significant impact on employee
job satisfaction Bank Mandiri branch of Ternate. Job enrichment and job enlargement partially positive and
significant impact on employee job satisfaction, where psychological well-being had no significant on employee
job satisfaction.Bank Mandiri's management should improve the ability of employees and also pay attention to
job satisfaction, so that employees become better performance and be able to continue the vision and mission of
the company, because the key to the success of the Bank are the qualified employees.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Era global saat ini ditandai dengan adanya perubahan yang begitu cepat, sehingga organisasi atau
institusi  dituntut untuk mengadakan penyesuaian-penyesuaian dalam semua aspek. Setiap organisasi
mempunyai berbagai tujuan yang berbeda dan dalam pelaksanaannya dilakukan oleh karyawan. Oleh sebab itu
karyawan merupakan faktor utama dalam kegiatan perusahaan. PT Bank Mandiri (persero) Thk adalah sebuah
contoh nyata dimana salah satu perusahaan terbesar di Indonesia ini mampu bersaing dalam perekonomian
Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir Bank Mandiri tumbuh dengan pesat dalam keadaan ekonomi yang
kurang mendukung. Maka inilah yang membuat timbulnya opini masyarakat, apa yang menyebabkan Bank
Mandiri bisa berkembang secara pesat di dalam perekonomian Indonesia, dan sumber daya manusia (SDM)
adalah sebuah jawaban pasti akan kinerja Bank Mandiri tersebut, karena SDM merupakan asset penting untuk
menunjang keberhasilan suatu organisasi.

Peneliti mengambil objek penelitian di Kantor Cabang Bank Mandiri Ternate, Maluku Utara. Dilihat
dari segi kepuasan kerja karyawan Bank Mandiri di Ternate merasa senang dan puas dalam melaksanakan
pekerjaan mereka. Kepuasan kerja didefinisikan sebagai suatu sikap umum individu terhadap pekerjannya
(Robbins, 2003:15). Karyawan dapat menilai seberapa puas atau tidak puas dirinya dengan pekerjannya.
Kepuasan kerja juga merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya (Hasibuan,
2007:56). Kepuasan kerja karyawan harus diciptakan sebaik-baiknya supaya moral kerja, dedikasi, kecintaan,
dan kedisplinan karyawan meningkat.

Kepuasan kerja bisa mempengaruhi Kinerja perusahaan, sehingga apabila kepuasan kerja karyawan
terpenuhi maka bisa berdampak baik pada kinerja perusahaan. Salah satu aspek yang dapat mempengaruhi
kepuasan kerja adalah kesejahteraan psikologis karyawan. Ryff & Keyes (1995) menyatakan bahwa karyawan
yang memiliki kesejahteraan yang lebih tinggi memperlihatkan sikap yang lebih positif dan respon yang lebih
baik terhadap berbagai situasi dikehidupannya dibandingkan dengan karyawan yang memiliki kesejahteraan
yang rendah. Lopez & Snyder (2007:199) menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis bukan hanya merupakan
ketiadaan penderitaan, namun kesejahteraan psikologis meliputi ketertarikan aktif dalam dunia, memahami arti
dan tujuan dalam hidup, dan hubungan seseorang pada objek ataupun orang lain. Berdasarkan hal tersebut,
kesejahteraan psikologis mengarahkan individu yang sehat (secara psikologis) untuk mengontrol secara sadar
kehidupannya, bertanggung jawab terhadap keadaan diri, serta mengenali diri.

Bank Mandiri merupakan organisasi berbasis kinerja. Target perusahaan didistribusikan ke masing-
masing individu berdasarkan potensi dan kapabilitas pegawai yang dituangkan dalam key performance indicator
(KPI) pegawai. Kinerja individu direncanakan, ditetapkan, di-review dan dinilai menggunakan individual
performance management system (IPMS). IPMS disusun agar pegawai dapat menjalankan tugasnya secara
optimal, meningkatkan loyalitas pegawai dan menggerakan iklim pekerjaan yang terbuka, positif dan progresif
IPMS ini sendiri meliputi job enrichment (pengayaan Pekerjaan) dan job enlargment (penambahan pekerjaan).
Raza & Nawaz (2011) menyatakan bahwa job enrichment dapat meningkatkan motivasi karyawan, kepuasan
kerja dan komitmen organisasional, hal ini karena job enrichment mampu membuat karyawan merasa lebih
dihargai karena dengan adanya pengayaan pekerjaan berarti perusahaan lebih memperhatikan karyawan
sehingga membuat karyawan memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja, puas terhadap pekerjaan yang
diberikan perusahaan dan juga lebih berkomitmen terhadap perusahaannya.

Aspek yang terakhir adalah job enlargement. Job enlargment adalah sebuah rencana membuat
pekerjaan “lebih besar” atau “lebih luas”, dengan menambahkan jumlah tugas kerja yang harus dilakukan setiap
orang. Job enlargment berfungsi agar karyawan tidak bosan bekerja, karena diberi tugas baru walaupun
pekerjaan tersebut masih dalam tingkat keterampilan/kesulitan yang sama (Dessler, 2005:138). Berbagai macam
cara Bank Mandiri agar dapat memuaskan Kepuasan kerja karyawan dengan ditinjau peneliti dari kesejahteraan
psikologis, job enrichment dan job enlargment. Tetapi bukan berhenti disitu saja, perubahan dapat terjadi
kapanpun dan persaingan akan terus berlangsung baik antar kayawan maupun antar organisasi ataupun instansi.
Sumber daya manusia masih perlu untuk terus dikembangakan agar dapat terus bertahan.
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Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh:

1. Kesejahteraan psikologis karyawan, job enrichment dan job enlargment pengaruh terhadap kepuasan kerja.
2. Kesejahteraan psikologis karyawan berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

3. Job enrichment berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

4. Job enlargment berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah suatu strategi dalam menerapkan fungsi-fungsi
manajemen yaitu planning, organizing, leading and controlling, dalam setiap aktifitas atau fungsi operasional
sumber daya manusia mulai dari proses penarikan, seleksi, pelatihan dan pengembangan, penempatan yang
meliputi promosi, demosi, dan transfer, penilaian kinerja, pemberian kompensasi, hubungan industrial, hingga
pemutusan hubungan kerja, yang ditujukan bagi peningkatan kontribusi produktif dari sumber daya manusia
organisasi terhadap pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektif dan efesien (Sofyandi, 2008:148).
Sedangkan menurut Hasibuan (2009:10) manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien membantu terwujudnya tujuan perusahaan,
karyawan dan masyarakat. Maka dari itu, manajemen sumber daya manusia adalah hal yang sangat penting bagi
perusahaan maupun organisasi, karena tanpa sumber daya manusia perusahaan tidak akan bisa memenuhi visi
dan misi perusahaan.

Kepuasan Kerja

Robbins & Judge (2009:119) mendifinisikan kepuasan kerja sebagai perasaan positive tentang
pekerjaan sebagai hasil evaluasi karakter-karakter pekerjaan tersebut. Sutrisno (2010:74) mendifinisikan
kepuasan kerja yaitu suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja,
kerjasama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan
psikologis. Menurut Robbins & Judge (2007:15), seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukan
sikap yang positif terhadap kerja itu, seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya menunjukan sikap yang
negatif terhadap pekerjaan itu. Bila orang berbicara mengenai sikap karyawan, lebih sering mereka
memaksudkan kepuasan kerja. Kepuasan itu terjadi apabila kebutuhan-kebutuhan individu sudah terpenuhi dan
terkait dengan derajat kesukaan dan ketidaksukaan dikaitkan dengan pegawai, merupakan sikap umum yang
dimiliki pegawai yang erat kaitanya dengan imbalan-imbalan yang mereka yakini akan mereka terima setelah
melakukan sebuah pengorbanan.

Kesejahteraan Psikologis Karyawan

Kesejahteraan Psikologis sebagai fungsi positif dari individu. Sikap positif ini mencakup sikap positif
terhadap diri individu itu sendiri dan orang lain. Individu dapat membuat keputusan, mengatur perilaku, dan
memilih ataupun membentuk lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya (Ryff, 1989:1069). Dalam hal ini
individu memilki tujuan yang dapat membuat hidupnya bermakna dan berjuang untuk mengembangkan diri
mereka sepenuhnya. Kesejahteraan psikologis bukan sekedar merupakan ketiadaan penderitaan, namun
kesejahteraan psikologis meliputi keterikatan aktif dalam dunia, memahami arti dan tujuan hidup, dan hubungan
seseorang pada objek ataupun orang lain. gambaran dari orang yang memiliki kesejahteraan psikologis yang
baik adalah mampu merealisasikan potensi dirinya secara berkesinambungan, mampu menerima diri apa
adanya, mampu menjalin hubungan yang hangat dengan orang lain, memiliki kemandirian, memiliki arti hidup,
serta mampu mengontrol lingkungan (Ryff & Singer, 2008:13-39). Aspek-aspek kesejahteraan psikologis
mengacu pada teori Ryff & Singer (2008:34), meliputi 6 dimensi yaitu; penerimaan diri (self-acceptance),
hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others), otonomi (autonomy),penguasaan lingkungan
(environmental mastery), tujuan hidup (purpose in life), dan pertumbuhan pribadi (personal growth).

Job Enrichment

Pengayaan Pekerjaan (job enrichment) merupakan penambahan pekerjaan melalui peningkatan
kewenangan. Dalam pengayaan pekerjaan, pekerjaan tertentu menjadi lebih besar tanggung jawabnya, biasanya
dikaitkan dengan proses perencanaan maupun evaluasi pekerjaan (Dian, 2012:144). Job enrichment adalah
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mengacu pada pengembangan vertikal dari pekerjaan. Penambahan ini meningkatkan sejauh mana pekerja itu
mengendalikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari kerjanya. Suatu pekerjaan yang diperkaya
mengorganisasi tugas-tugas sehingga memungkinkan pekerjaan dilakukan lebih lengkap, meningkatkan
kebebasan dan ketidaktergantungan karyawan itu, menigkatkan tanggung jawab dan memberikan umpan baik
sehingga seorang individu akan mampu menilai dan mengoreksi Kinerjanya sendiri (Robbins& Judge,
2011:120). Maka dari itu dengan adanya job enrichment, pekerjaan yang dilakukan lebih bervariasi dan
mengurangi kebosanan sehingga dapat mempengaruhi kepuasan kerja.

Job Enlargment

Job enlargment merupakan penambahan pekerjaan bagi karyawan berupa penambahan variasi pekerjaan
dengan mengombinasikan atau menyatukan dua pekerjaan atau lebih. Job enalrgment merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan pengalaman karyawan, terutama pada karyawan yang
berpotensi untuk berkembang atau berpotensi untuk dipromosikan. Job enlargment menurut Ricky & Gregory
(2013:122) adalah perluasan kerja atau perluasan kerja horizontral yang memperluas pekerjaan untuk
memasukan tugas yang sebelumnya dilakukan oleh pekerjaann lainnya. Sedangkan job enlargment menurut
Mathis dan Jackson (2006 : 378) adalah memperluas lingkup pekerjaan dengan memperluas jumlah tugas yang
berbeda yang akan dilakukan.

Penelitian Terdahulu

Tenggara & Suyasa (2008) dengan judul penelitian, kepuasan kerja dan kesejahteraan psikologis
karyawan. Tujuan penelitian ini_untuk mengetahui pengaruh baik secara simultan maupun parsial kepuasan
kerja dan kesejahteraan psikologis karyawan. Metode penelitian yang digunakan yaitu sensus. Hasil penelitian
ini yaitu menunjukan bahwa adanya hubungan antara kepuasan kerja dan kesejahteraan psikologis karyawan.
Ongkowidjojo (2011) dengan judul penelitian, “Pengaruh job enrichment terhadap motivasi, kepuasan kerja,
dan komitmen organisasional pada PT. Nutrifood Indonesia Surabaya”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
apakah job enrichment dapat mempengaruhi motivasi, kepuasan kerja dan komitmen organisasional. Metode
penelitian yang digunakan yaitu purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa job enrichment
berpengaruh signifikan terhadap motivasi, kepuasa kerja dan komitmen organisasional. Anindhito (2015),
dengan judul penelitian, pengaruh job enlargement dan motivasi terhadap kepuasan kerja di kantor wilayah
DKJN Bali dan Nusa Tenggara serta KPNL Denpasar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah job
enlargement dan motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Metode penelitian yang digunakan yaitu
Sensus. Hasil penelitian ini yaitu menyatakan bahwa job enlargement dan motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja.

Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Kesejahteraan
Psikologis (X;)

Ha
Job Enrichment

(X2) H,

Kepuasan

\\Ke"ia (Y)

Job Enrichment
(Xa)

H,

Gambar 1. Kerangka Hipotesis Penelitian
Sumber : Kajian Teori 2016
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Hipotesis Penelitian

H1l . Kesejateraan psikologis karyawan, job enlargment, job enrichment diduga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan karyawan.

H2 : Kesejahteraan psikologis diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

H3 : Job enrichment diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

H4 : Job enlargment diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
acak, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:22).

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Mandiri (Persero) Thk Cabang Ternate, Maluku Utara. Lama
waktu penelitian ini yaitu 6 bulan dari Desember 2015 — Mei 2016.

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/ subyek yang mempunyai kualitas
atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi secara universal didefenesikan sebagai keseluruhan objek yang akan diteliti (Boedjioewono, 2007 :56).
Populasi dari penelitian ini berjumlah 125 karyawan Bank Mandiri cabang kota Ternate. Sampel dalam
penelitian ini di lakukan secara Simple Random Sampling terhadap para pegawai yang berada di Bank Mandiri
Cabang Ternate, dan jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus slovin dan didapat 56 orang responden.

Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data-data penelitian ini adalah:

1. Survey

2. Observasi
3. Wawancara
4. Kusioner

Metode Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif maka data yang diperoleh dari responden lewat
kuesioner kemudian ditabulasi dengan menggunakan analisis statistik dengan program SPSS. Data yang
terkumpul akan dianalisis dengan beberapa tahap, pertama uji validatas dan reliabilitas instrument penelitian, uji
asumsi klasik, dan terakhir analisis regresi linear berganda.

Uji Validitas

Uji validitas atau kesahihan atau derajat ketepatan mengukur sejauh mana ketepatan dan kecermatan
alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Yamin & Kurniawan, 2009:22). Indikator yang valid adalah
indikator sahih berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, atau
mampu mengukur apa yang ingin dicari secara tepat (Sugiyono, 2013:23). Sahih tidaknya suatu instrument
dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi antara skor item dengan skor totalnya pada taraf signifikan 5 %.
Probabilitas hasil korelasi jika lebih kecil dari 0,05 (5%) maka dikatakan sahih dan sebaliknya tidak sahih/valid
(Arikunto, 2006:1).

Uji Realbilitas

Reliabilitas/keandalan (derajat konsistensi/keajegan) adalah ukuran yang menunjukan seberapa tinggi
suatu instrument dapat dipercaya atau dapat diandalkan, artinya reabilitas menyangkut ketepatan (dalam
pengertian konsisten) alat ukur (Mustafa, 2009:87).
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Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variable bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable independen (Ghozali,
2009:60). Suatu analisis dikatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas jika nilai VIF (Variance Inflation
Factor) < 10 (Ghozali, 2009:60).

Uji Heteroskedastitas

Uji hesterokedastitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homoskedastitas dan jika berbeda disebut heteroskedastitas. Model regresi yang baik
adalah yang homoskedastitas atau tidak terjadi heteroskedastitas (Ghozali, 2009:62).

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable penganggu atau residual
memiliki distribusi normal (Ghozali, 2009:63). Cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram yag membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi
normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis diagonal. Dan ploting data residual akan dibandingkan
dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya
akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2009:63).

Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah metode analisis yang tepat ketika penelitian melibatkan satu variable
terikat yang diperkirakan berhubungan dengan satu atau lebih variable bebas. Tujuannya adalah untuk
memperkirakan perubahan respon pada variable terikat terhadap beberapa variable bebas (Hair et al, 1995,
dalam Yamin dan Kurniawan, 2009:1). Analisis regresi linear berganda diuji menggunakan program SPSS versi
20.

Uji Hipotesis Secara Simultan (uji F)

Uji F atau uji secara simltan bertujuan untuk melihat apakah variabel kesejahteraan psikologis
karyawan, job enrichment, dan job enlargment secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan.

Uji Hipotesis Secara Parsial (uji t)
Uji t atau uji secara parsial untuk melihat apakah variabel kesejahteraan psikologis karyawan, job
enrichment, dan job enlargment berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan karyawan.

Koefisien Korelasi Berganda
Koefisien korelasi (R) ini digunakan untuk mengukur kuatnya hubungan antar variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas. (Djarwanto & Subagyo, 2010:37).

Koefisien Determinasi Berganda
Koefiseien determinasi ini bertujuan untuk melihat besar kecil pengaruhnya variable bebas
terhadap variable tidak bebas (Supranto, 2010:37)

Jurnal EMBA 1361
Vol.4 No.1 Maret 2016, Hal. 1356-1368



ISSN 2303-1174 N.A. Quilim., R. Taroreh., O. Nelwan. Pengaruh kesejahteraan psikologis...

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Uji Validitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan Sig Status
Kesejahteraan Psikologis karyawan (X;) X1 0,000 valid

Xi.o, 0,000 valid
Xi1.3 0,000 valid
Xi1.4 0,000 Valid
X15 0,000 Valid
X1.6 0,000 Valid
Job Enrichment (X,) X5, 0,000 Valid
X2 0,000 Valid
X3 0,000 Valid
Xz.4 0,000 Valid
Xs.5 0,000 Valid
Job Enlargment (X5) Xz.1 - 0,000  Valid
Xa.o 0,000 Valid
X33 0,000 Valid
X34 0,000 Valid
X35 0,000 Valid
Kepuasan Kerja (Y) Yi: 0,000 Valid
Y, 0,000 Valid
Y13 0,000 Valid
Y14 0,000 Valid
Yis 0,000 Valid

Sumber : Olahan data SPSS 20, 2016

Tabel 1. Berdasarkan hasil uji Pearson Correlation, semua pernyataan pada variable kesejahteraan
psikologis karyawan, job enrichment, job enlargment dan kepuasan kerja dinyatakan Valid karena nilai sig <
alpha yaitu 0,05..

Uji Reabilitas

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Alpha Cronbach
Kesejahteraan Psikologis Karyawan (X;) 0,718
Job Enrichment (X,) 0,736
Job Enlargment (X5) 0,746
Kepuasan Kerja (Y) 0,745

Sumber : Olahan data SPSS 20,2016

Tabel 2. Untuk variabel kesejahteraan psikologis karyawan (X;) nilai alpha cronbach sebesar 0,718
untuk variabel job enrichment (X,) sebesar 0,736, job enlargment (X3) sebesar 0,746 dan kepuasan kerja ()
sebesar 0,745. karena nilai dari Setiap pernyataan pada variable kesejahteraan psikologis karyawan, job
enrichment, job enlargment dan kepuasan kerja nilai Alpha Cronbach > 0,6 sehingga dinyatakan Reliabel.
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Uji Multikoreneritas

Tabel 3. Hasil Uji Multikoreneritas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIE
Kesejahteraan Psikologis Karyawan 0.586 1.707
Job Enrichment 0,454 2.201
Job Enlargment 0.438 2.285

Sumber: Olahan data SPSS 20, 2016

Hasil pada table 3. diatas dapat dilihat pada output collinearity statistics, dikatakan tidak terjadi gejala
multikolinearitas jika nilai VIF < 10. Hasil perhitungan menghasilkan nilai VIF untuk Kesejahteraan psikologis
karyawan (X;), Job enrichment (X,), Job enlargment (X3) dibawah angka 10 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi tersebut.

Uji Heterokedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUASAN KERJA

o
o
o

o
%

Regression Standardized Predicted Value
00

Regression Studentized Residual

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber: Olahan data SPSS 20, 2016

Gambar 2. Menggunakan grafik Scatterplot yang ditampilkan untuk uji heterokesdastisitas
menampakkan titik-titik yang menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam
penyebaran titik-titik tersebut menyebar dibawah dan diatas angka O pada sumbu Y. Hal tersebut
mengidentifikasikan tidak terjadinya heterokesdastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak
dipakai untuk memprediksi variabel kepuasan kerja (Y).
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Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEPUASAN KERJA
1.0

0,4

Expected Cum Prob

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Olahan data SPSS 20, 2016

Gambar 3. menunjukkan bahwa grafik uji nomarlitas. menggambarkan penyebaran data di sekitar garis

diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal grafik tersebut, maka model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error

(Constant) 1.619 2.446

Kesejahteraan Psikologis Karyawan (X,) 224 A17

Job Enrichment (X;) 275 134

Job Enlargment (X3) 375 144

Sumber: Olahan data SPSS 20,2016

Hasil pengujian Tabel 4. dapat ditulis dalam bentuk persamaan regresi bentuk unstandardized

Coefficients maka didapatkan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =1,619 +0,224X,; + 0,275 X, + 0,375 X3

Model regresi menggambarkan bahwa variabel bebas (independen) kesejahteraan psikologis

karyawan (X;) , job enrichment (X,), dan job enlargment (X3) dalam model regresi tersebut dapat dinyatakan
jika satu variabel independen berubah sebesar 1 (satu) dan lainnya konstan, maka perubahan variabel terikat
(dependen) kepuasan kerja (Y) adalah sebesar nilai koefisien (B) dari nilai variabel independen tersebut.

Hasil tersebut mengandung arti:

1.

Konstanta () sebesar 1,619 memberikan pengertian bahwa jika kesejahteraan psikologis karyawan (X;), job
enrichment (X;), job enlargment (X3) secara serempak atau bersama-sama tidak mengalami perubahan atau
sama dengan nol (0) maka besarnya kepuasan kerja (Y) sebesar 1,619 satuan.

Jika nilai B; yang merupakan koefisien korelasi dari kesejahteraan psikologis karyawan (X;) sebesar 0,224
yang artinya mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen (Y) mempunyai arti bahwa jika
variabel kesejahteraan psikologis karyawan (X;) bertambah 1 satuan, maka kepuasan kerja (YY) juga akan
mengalami kenaikkan sebesar 0,224 satuan dengan asumsi variabel lain tetap atau konstan.

Jika nilai B, yang merupakan koefisien korelasi dari job enrichment (X;) sebesar 0,275 yang artinya
mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen (Y) mempunyai arti bahwa jika variabel job
enrichment (X,) bertambah 1 satuan, maka Kepuasan kerja (Y) juga akan mengalami kenaikkan sebesar
0,275 satuan dengan asumsi variabel lain tetap atau konstan.
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4. Jika nilai B3 yang merupakan koefisien korelasi dari job enlargment (Xs3) sebesar 0,375 yang artinya
mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen (Y) mempunyai arti bahwa jika variabel job
enlargment (X3) bertambah 1 satuan, maka kepuasan kerja (Y) juga akan mengalami kenaikkan sebesar
0,375 satuan dengan asumsi variabel lain tetap atau konstan.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 5. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
F Sig.

22.945 .000°

Sumber: Olahan data SPSS 20, 2016

Hasil analisis regresi pada table 5. menggunakan SPSS 20 didapatkan Fpitung = 22,945>F e 2,79 dengan
tingkat signifikan p-value = 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak atau H, diterima yang
berarti bahwa kesejahtraan psikologis karyawan (Xi), job enrichment (X,), dan job enlargment (X3) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). Dengan demikian kesejahtraan psikologis
karyawan, job enrichment , dan job enlargement berpengaruh secara signifikan pada karyawan Bank Mandiri
Cabang Ternate.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 6. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Model t Sig.
(Constant) 2.553 .015
Kesejahteraan Psikologis Karyawan 1.209 235
Job Enrichment

Job Enlaegment 3.463 .001

Sumber: Olahan data SPSS 20, 2016

Hasil uji t pada Tabel 6. dapat dilihat bahwa kesejahteraan psikologis karyawan (Xi) thiwng = 1,912 <
1,99346 dan signifikansi p-value = 0,061 > 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa Hy diterima dan menolak H,
atau kesejahteraan psikologis karyawan (X,) berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja (). Job
enrichment (X3) thiung= 2,056 < 1,99346 dan signifikansi p-value = 0,045 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa H, diterima dan menolak Hy atau job enrichment (X,) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
(Y). Job enlargment (X3) thiwng= 2,599 < 1,99346 dan signifikansi p-value = 0,012 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan menolak H, atau job enlargment (Xs) berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja (Y).

Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7. Koefisien Determinasi (R? dan Uji Koefisien Korelasi (R)

Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
,755° ,570 ,545 1.79391

Sumber: Olahan Data SPSS 20, 2016

Hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS 20 seperti yang ada pada Tabel 7.
diatas dapat dilihat bahwa nilai (R) yang dihasilkan adalah sebesar 0,755 artinya hubungan antara kesejahteraan
psikologis karyawan, job enrichment, dan job enlargment dengan kepuasan kerja mempunyai hubungan yang
kuat. Nilai R square adalah 0,570 atau 57 % Artinya pengaruh semua variable bebas kesejahteraan psikologis
karyawan (Xi), job enrichment (X,), dan job enlargment (Xs) terhadap variabel independent kepuasan kerja
adalah sebesar 57 % dan sisanya sebesar 43 % di pengaruhi variabel lain. Dengan demikian variabel independen
meliputi kesejahteraan psikologis karyawan (X;), job enrichment (X,), dan job enlargment (X3) memiliki
hubungan yang cukup kuat terhadap kepuasan kerja karyawan.
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Pembahasan

Pengaruh Kesejahteraan psikologis karyawan, Job enrichment dan Job enlargment Terhadap Kepuasan
kerja.

Hasil uji statistik uji F yang telah dilakukan oleh peneliti dapat dijelaskan bahwa kesejahteraan
psikologis, job enrichment, dan job enlargment berpengaruh secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja
karyawan dengan nilai koefisien yang signifikan. Pengaruh Model penelitian dari variabel kesejahteraan
psikologis karyawan, job enrichment dan job enlargment terhadap kepuasan kerja karyawan berdasarkan uji
korelasi adalah sebesar 75,5%. Sedangkan berdasarkan uji determinasi adalah sebesar 57%, dan 43%
dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar penelitian ini.

Pengaruh Kesejahteraan Psikologis Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil uji t yang di dapatkan dalam penelitian ini dimana nilai t 1,912 dan nilai signifikan 0,061 maka
dapat di katakan kesejahteraan psikologis karyawan memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap
kepuasan kerja, karena tingkat signifikansi yang ditunjukkan lebih besar dari 0,05 yaitu 0,061. Dapat di artikan
bahwa kesejahteraan psikologis karyawan berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Sejahtera atau
tidak psikologis yang dialami karyawan berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian sebelumya yang diteliti -oleh Tenggara (2008), yang menemukan bahwa
kesejahteraan psikologis karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Job Enrichment Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian diatas didapatkan job enrichment memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja, karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,045. Dari hasil diatas job enrichment
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, berarti bisa disimpulkan bahwa dengan adanya job enrichment
Karyawan Bank Mandiri merasa bertanggung jawab dan lebih variasi dengan pekerjaan yang dilakukan. Hasil
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian dari David Olusegunaninkan (2014), yang
mengemukakan bahwa job enrichment berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja.

Pengaruh Job Enlargment Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian diatas menunjukan job enrichment meliliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
kerja, karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,012. Sama halnya dengan dua variabel lainnya
yaitu kesejahteraan psikologis karyawan dan job enrichment memberikan hasil yang signifikan juga terhadap
kepuasan kerja. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari Bonifacius (2015),
penelitian tersebut menemukan bahwa job enlargment berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

PENUTUP
Kesimpulan
Kesimpulan penelitian ini adalah :
1. Kesejahteraan psikologis karyawan, job enrichment, dan job enlargment berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada Bank Mandiri Cabang Ternate.
2. Kesejahteraan psikologis karyawan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
pada Bank Mandiri Cabang Ternate.

3. Job enrichment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada Bank Mandiri
Cabang Ternate.

4. Job enlargment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja Karyawan pada Bank Mandiri
Cabang Ternate.

Saran

Saran yang dapat diberikan adalah :

1. Mengingat Kesejahteraan Psikologi berpengaruh tidak signifikan terhadap Kepuasan kerja, ini berarti Bank
Mandiri Cabang Ternate harus lebih memperhatikan Kepuasan kerja yang dialami oleh karyawan, agar
berdampak baik juga bagi perusahaan. Job enrichment dan Job enlargment memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap Kepuasan kerja karyawan pada Bank Mandiri Cabang Ternate, bukan berhenti disini
saja, melainkan perusahaan lebih meningkatkan kemampuan karyawan memperhatikan apa yang dialami
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oleh karyawan, memotivasi mereka sehingga kinerja karyawan menjadi lebih baik dan bisa melanjutkan visi
dan misi perusahaan Bank Mandiri tersebut, karena kunci kesuksesan Perusahaan terdapat pada karyawan
yang berkualitas.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan manajemen
sumber daya khususnya dibidang Kesejahteraan psikologis karyawan, Job enrichment dan Job enlargment
terhadap Kepuasan kerja.
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